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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan oleh penulis
sebelumya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lapas kelas Il B Sleman
berada dalam kondisi over capacity. Lapas Kelas Il B Sleman memiliki
289 warga sedangkan kapasitas yang dimiliki lapas kelas II' B sleman
adalah 196 warga binaan. Hal tersebut berarti Lapas Kelas Il B Sleman
berada dalam kondisi over capacity sebesar 47%. Over capacity lapas
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pemasyarakatan lapas kelas 11 B
Sleman. Kinerja pemasyarakatan yang dimaksud meliputi pengamanan,
pembinaan, dan perawatan. Dalam hal pengamanan, over capacity
mengakibatkan jumlah warga binaan lapas kelas Il B Sleman melebihi
jumlah petugas pengamanan lapas kelas Il B Sleman. Jumlah petugas
pengamanan Lapas Kelas IIB Sleman tidak sesuai dengan Standart
Pencegahan Gangguan Keamanandan Ketertiban yang diatur di dalam
Keputusan Jenderal Pemasyarakatan Nomor: PAS-416.PK.01.04.01 Tahun
2015.

Dalam hal pembinaan, jumlah warga binaan yang melebihi
mengakibatkan kekurangan petugas yang bertugas sebagai instruktur

pembinaan. Jumlah petugas instruktur pembinaan adalah 9 orang
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sedangkan narapidana dalam progam pembinaan berjumlah 97 orang.
Kelebihan jumlah warga binaan juga mengakibatkan hanya 30% dari
warga binaan yang dapat mengikuti pembinaan kemandirian karena
keterbatasan tempat dan instruktur. Dalam hal perawatan, over capacity
mengakibatkan warga binaan  tidak mendapatkan = pembagian
perlengakapan secara rutin karena dana lapas kelas Il B Sleman yang harus

dialokasikan kepada jumlah warga binaan yang melebih jumlah normal.

. Saran

Lapas Kelas 1B Sleman sejauh ini telah melakukan upaya penanggulanan

untuk mengurangi jumlah warga binaan yang over capacity. Upaya

tersebut berhasil mengurangi jumlah warga binaan namun hanya sedikit.

Oleh karena itu, penulis menyarankan beberapa upaya penanggulanan

terhadap masalah over capacity Lapas Kelas IIB Sleman yakni:

1. Pembangunan Rutan di wilayah hukum Sleman agar tahanan dapat
dipindahkan ke Rutan tersebut.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa wilayah hukum
Sleman sangatlah luas dan ditambah dengan angka kejahatan di
wilayah hukum Sleman yang semakin meningkat pula, mengakibatkan
Lapas Kelas 1IB Sleman sebagai satu-satunya instansi pelaksana
putusan pengadilan tidak dapat melaksanakan putusan pengadilan
dalam hal menampung dan membina tahanan dan narapidana. Jika
terdapat Rutan dalam wilayah hukum Sleman, maka tahanan di Lapas

Kelas 11B Sleman dapat dipindahkan ke Rutan tersebut. Dengan
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demikian Lapas Kelas 1IB Sleman hanya menampung dan membina
narapidana.

. Penambahan petugas lapas Kelas IIB Sleman khususnya bagian
keamanan.

Dengan penambahan kuantitas pada petugas bagian keamanan
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengawasan
terhadap warga binaan. Dengan pengawasan akan keamanan dan tata
tertib yang baik maka kinerja pembinaan terhadap warga binaan juga
akan meningkat karena petugas dapat memantau dan kemudian
mencegah kejanggalan-kejanggalan.

. Penambahan blok hunian untuk warga binaan.

Dengan penambahan jumlah blok hunian diharapkan warga binaan
tidak hidup dan tidur berdempetan karena pengalokasian warga binaan
ke dalam blok hunian akan lebih seimbang. Dengan demikian

diharapkan dapat mengurangi tingkat gangguan mental warga binaan
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